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ABSTRAK

Tanaman sorgum yang dibudidayakan secara hidroponik dapat disebut dengan Sorghum Green
Fodder (SGF). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi performa pertumbuhan, profil nutrisi
dan kecernaan in vitro tanaman sorgum hasil budidaya hidroponik yang dipanen pada umur yang berbeda.
Perlakuan penelitian meliputi SGF yang dipanen pada hari ke 7, 8, 9, dan 10. Pada pengamatan kecernaan
in vitro, keempat perlakuan SGF dibandingkan dengan rumput lapangan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan empat pengulangan. Parameter yang diamati adalah performa
pertumbuhan, profil nutrisi, produksi gas dan produk fermentasi rumen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa SGF 10 menghasilkan tinggi tanaman dan berat segar tertinggi (P<0,05) namun tidak berbeda
nyata dengan SGF 9. Kandungan protein kasar SGF lebih tinggi dibandingkan rumput lapangan (P<0,05).
SGF menghasilkan produksi gas total yang lebih tinggi dibandingkan rumput lapangan (P<0,05). SGF 10
menghasilkan produksi CHs yang tinggi. Nilai energi termetabolis (EM) dan kecernaan bahan organik
(KcBO) keempat perlakuan SGF terlihat lebih tinggi dibandingkan rumput lapangan (P<0,05).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola pertumbuhan, profil nutrisi dan kecernaan in vitro SGF
semakin meningkat seiiring dengan meningkatnya umur pemanenan. Umur panen SGF yang terbaik
adalah pada hari ke-9.

Kata Kunci: hidroponik, in vitro, profil nutrisi, sorghum green fodder

ABSTRACT

Sorghum Green Fodder (SGF) was sorghum plants cultivated by hydroponic methods. This
experiment was designed to evaluate the growth performance, nutrient profile and in vitro digestibility of
SGF harvested at different phases. Sorghum Green Fodders were harvested on the 7th, 8th, 9th and 10th
days following sowing date. All for SGF treatments were compared with native grass in the observation of
in vitro digestibility. Experimental design was completely randomized design with four replications.
Analyses performed for growth performance, nutrient profiles, in vitro gas production and rumen
fermentation products. The results showed that SGF 10 produced the highest plant height and fresh weight
(P <0.05), but not different with SGF 9. The crude protein content of SGF was higher than native grass (P
<0.05). SGF produces the higher total gas production than native grass (P <0.05). However, SGF 10 also
produces high CHa4 production. The matabolisable energy (ME) and organic matter digestibility of the all
SGF treatments were higher than native grass (P<0.05). According to the results, the pattern of growth
performance, nutrient profile and in vitro digestibility of SGF are increasing along with the increasing of
harvesting age. SGF harvested at 9" had a good quality for fodder.

Keywords: hidroponics, in vitro, nutrient profile, sorghum green fodder
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PENDAHULUAN

Hijauan pakan yang berkualitas baik
merupakan kebutuhan pokok yang sulit dipenuhi
bagi peternakan rakyat di Indonesia. Kendala yang
semakin meningkat adalah adanya alih fungsi
lahan produktif pertanian menjadi lahan industri
dan perumahan. Permasalahan perubahan iklim
juga turut mempengaruhi kualitas dan kuantitas
produksi hijauan pakan. Berdasarkan beberapa
tantangan tersebut, diperlukan metode alternatif
yang revolusioner untuk mengatasi permasalahan
penyediaan hijauan pakan di lahan terbatas dan
ketidakpastian iklim. Chrisdiana  (2018)
menjelaskan bahwa hidroponik adalah teknik
budidaya hijauan pakan yang cocok diaplikasikan
untuk mengatasi kendala ketergantungan iklim dan
ketersediaan  lahan. Hijauan pakan yang
dibudidayakan secara hidroponik sering disebut
dengan hydroponic green fodder. Budidaya hijauan
pakan secara hidroponik dilakukan dalam periode
yang singkat, hanya menggunakan media cair dan
dilakukan di lingkungan yang terkontrol (Wahyono
etal., 2018).

Beberapa penelitian  sebelumnya telah
melaporkan berbagai kelebihan hydroponic green
fodder. Wahyono et al. (2018) melaporkan bahwa
hydroponic green fodder mengandung nutrisi yang
tinggi dan rendah cemaran bahan berbahaya bagi
ternak. Kumalasari et al. (2017) juga melaporkan
bahwa hijauan pakan hasil budidaya hidroponik
mengandung protein kasar yang tinggi dan serat
yang lebih rendah dibandingkan hijauan yang
ditanaman secara konvensional. Zahera et al.
(2015) menjelaskan bahwa hijauan pakan yang
ditanam  secara  hidroponik  menghasilkan
kecernaan yang tinggi (>80%). Tanaman serealia
(jagung, gandum, barley dan sorghum) merupakan
jenis tanaman yang banyak dibudidayakan secara
hidroponik sebagai pakan ternak. Sorgum adalah
tanaman yang potensial dikembangkan sebagai
green fodder karena berkembang baik di
lingkungan tropis dan efisien dalam menghasilkan
produk fotosintesis (Chrisdiana, 2018).

Tanaman sorgum yang dibudidayakan secara
hidroponik dapat disebut dengan Sorghum Green
Fodder (SGF). Beberapa riset di Indonesia yang
menggunakan topik sorgum sebagai green fodder
telah dilakukan sebelumnya oleh Chrisdiana (2018)
dan Wahyono et al. (2018). Fazaeli et al. (2012)
dan Akbag et al. (2014) melaporkan bahwa
kandungan nutrisi dan kecernaan hijauan pakan
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hasil budidaya hidroponik dipengaruhi oleh
fase/lumur pemanenan. Studi tentang pengaruh
umur panen terhadap profil nutrisi dan kecernaan
sorgum yang dibudidayakan secara hidroponik
belum banyak dilakukan di Indonesia. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melakukan evaluasi profil pertumbuhan, profil
nutrisi dan kecernaan in vitro tanaman sorgum
hasil budidaya hidroponik yang dipanen pada umur
yang berbeda.

MATERI DAN METODE

Persiapan Benih

Benih  sorgum (Sorghum bicolor (L.)
Moench) yang digunakan adalah sorgum varietas
Samurai 2. Benih sorgum diperoleh dari bidang
Pertanian, Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi,
BATAN. Samurai 2 adalah varietas sorgum hasil
penelitian pemuliaan tanaman menggunakan
aplikasi mutasi radiasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan empat pengulangan. Model
penelitian adalah: Yij = pu + ai + &ij; Yij adalah
hasil observasi pada perlakuan ke-i dan ulangan
ke-j, p adalah rerata umum, ai adalah efek
perlakuan ke-i dan &ij adalah efek random.
Pengamatan pertumbuhan SGF dan evaluasi
produksi gas secara in vitro dilakukan pada
penelitian ini. Perlakuan penelitian meliputi SGF
yang dipanen pada hari ke 7, 8, 9 dan 10. Evaluasi
produksi gas secara in vitro dilakukan kepada
seluruh perlakuan SGF yang dibandingkan dengan
rumput lapangan. Analisis statistik dilakukan
menggunakan perangkat SPSS 22.0. Perbedaan
antar perlakuan diamati berdasarkan uji Duncan’s
Multiple Range Test (Steel & Torrie, 1960).

Penanaman Menggunakan Sistem Hidroponik

Instalasi penanaman SGF secara hidroponik
dapat dilihat pada Gambar 1. Perangkat penanaman
dibuat pada rak baja yang terdapat dalam ruangan
steril dengan sistem irigasi otomatis. Kapasitas
penanaman adalah sepuluh nampan polyethylene
masing-masing berukuran 60x18 cm. Model
perangkat hidroponik adalah nutrient film
technique system (Lee & Lee, 2015). Temperatur
ruangan diatur pada suhu 20-22°C dengan
kelembaban 60-70%. Benih sorgum disterilisasi
menggunakan 5,25% larutan natrium hipoklorit.
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Benih yang telah bersih, direndam selama 24 jam
kemudian disebar ke dalam masing-masing
nampan polyethylene sesuai perlakuan. Kepadatan
benih adalah sekitar 0,38 g/cm2. Sistem irigasi
dilakukan secara otomatis menggunakan digital
timer. Periode irigasi dilakukan setiap dua jam
sekali, selama dua menit pada masing-masing
waktu pengairan. Irigasi dilakukan menggunakan
larutan nutrisi hidroponik pada hari pertama
dilanjutkan air bersih pada hari berikutnya. Pada
hari pertama-kedua, nampan polyethylene ditutup
menggunakan plastik hitam untuk mendukung
perkecambahan benih.

Preparasi Sampel

Sorghum green fodder dipanen pada umur
ke 7, 8, 9 dan 10. Penampakan SGF pada setiap
umur panen dapat dilihat pada Gambar 2. Data
pertumbuhan yang diamati adalah berat segar (kg),
tinggi tanaman (cm), rasio konversi (SGF:biji),
bahan kering (BK, %) dan bahan organik (BO, %).
Sampel SGF segar dikeringkan pada oven 600C
selama 48 jam. Sampel kering digiling halus
sampai berukuran + 1 mm. Preparasi yang sama
juga dilakukan pada sampel rumput lapangan yang
diperoleh dari sekitar kebun percobaan Bidang
Pertanian PAIR BATAN. Kandungan nutrisi
sampel pakan yang diamati meliputi kandungan

protein kasar (PK), lemak kasar (LK) (AOAC,
2005), neutral detergent fiber (NDF) dan acid
detergent fiber (ADF) (Van Soest et al., 1991).

Sampel cairan rumen untuk uji in vitro
diperoleh dari kerbau jantan berfistula yang diberi
ransum pakan konsentrat dan rumput lapangan
(30:70% dalam BK). Ransum pada kerbau
diberikan dua kali sehari. Koleksi cairan rumen
diperoleh dari bagian tengah rumen.

Evaluasi Produksi Gas secara In vitro

Cairan rumen disaring menggunakan kain
kassa empat lipatan. Syringe glass diinkubasi pada
waterbath bersuhu 39°C sebelum digunakan.
Sebanyak 380 mg sampel (dalam BK) diinkubasi
dalam syringe glass (Fortuna model, Germany;
Kapasitas 100 ml) yang berisi 40 ml cairan rumen-
buffer. Metode yang digunakan berdasarkan
Menke et al. (1979) yang dimodifikasi Blimmel et
al. (1997). Inkubasi dilakukan pada waterbath
bersuhu 39°C selama 48 jam. Pengamatan
dilakukan sebanyak empat kali pengulangan.
Parameter yang diamati meliputi produksi gas total
(ml/380 mg BK), konsentrasi CHs (%), pH,
ammonia (NHz) (mg/100 ml), total volatile fatty
acids (TVFA) (mM), energi yang termetabolis
(EM) (kkal/kg BK) dan kecernaan bahan organik
(KcBO) (%).

Gambar 1. Instalasi penanaman sorghum green fodder
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(b)

(d)

Gambar 2. Penampakan Sorghum Green Fodder berdasarkan umur panen.
(a) umur panen 7 hari, (b) 8 hari, (c) 9 hari dan (d) 10 hari

Pengamatan Produk Fermentasi Rumen

Produksi gas diamati pada waktu inkubasi
ke-2, 4, 6, 8, 10, 12, 24 dan 48 jam. Konsentrasi
CHs, produksi CHa4, pH, NHs, TVFA, EM dan
KcBO diamati setelah 48 jam inkubasi.
Pengukuran gas CHas dilakukan menggunakan

MRU gas Analyzer®.  Pengukuran pH
menggunakan pH meter Hanna instrument®.
Pengukuran NHs menggunakan metode

mikrodifusi Conway. Pengukuran TVFA berdasar
prosedur dalam AOAC (2005). Perhitungan EM
and KcBO dilakukan berdasarkan rumus dalam
Menke et al. (1979):

EM (MJ/kg BK) = 2,20 + 0,136 PG + 0,057 PK
KcBO (%) = 4,88 + 0,889 PG + 0,45 PK + 0,0651 abu

PG adalah produksi gas total pada 24 jam
inkubasi. PK adalah kandungan protein kasar. EM
dikonversi kedalam kkal/kg BK.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Performa Pertumbuhan

Performa pertumbuhan SGF dapat dilihat
pada Tabel 1. Perlakuan SGF 10 menghasilkan
ukuran tanaman yang paling tinggi (P<0,05)
namun tidak berbeda nyata dengan SGF 9,
demikian pula dengan peubah nilai berat segar,
rasio konversi, bahan kering dan bahan organik.

Nilai tinggi tanaman dan berat segar SGF
semakin meningkat seiiring dengan bertambahnya
umur panen. Hal tersebut akan berpengaruh
terhadap peubah rasio konversi antara SGF:biji.
Biomassa green fodder akan semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya umur panen
(Chrisdiana, 2018). Rasio batang dan daun akan
semakin meningkat sehingga akan meningkatkan
berat segar yang merupakan representasi dari
biomassa tanaman (Koten et al., 2014).
Peningkatan ~ umur  panen  juga terbukti
meningkatkan kandungan bahan kering dan bahan
organik SGF. Hal tersebut dipengaruhi oleh
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meningkatnya konversi nutrisi yang diperoleh dari
air dan simpanan dalam biji selama proses
pemeliharaan. Pertumbuhan tanaman green fodder
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi di
dalam biji (Chrisdiana, 2018).

Hasil dalam penelitian ini kontradiktif
dengan hasil penelitian Akbag et al. (2014) dan
Fazaeli et al. (2012). Dalam penelitian
sebelumnya, kandungan bahan kering dan bahan
organik menurun seiring dengan meningkatnya
umur panen. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan
oleh perbedaan komoditas tanaman, penggunaan

larutan nutrisi dan penentuan umur panen. Pada
penelitian Fazaeli et al. (2012) digunakan barley
dan dipanen pada hari ke 6-8, sedangkan dalam
penelitian ini digunakan tanaman sorgum yang
dipanen pada hari ke 7-10. Chrisdiana (2018)
menjelaskan bahwa akar sekunder pada tanaman
sorgum baru terbentuk pada hari ke 3-7 setelah
perkecambahan. Berbagai faktor lain yang
mempengaruhi performa pertumbuhan SGF adalah
kualitas biji, frekuensi irigasi, kelembaban dan
intensitas cahaya (Wahyono et al., 2018).

Tabel 1. Pola pertumbuhan SGF yang dipanen pada umur yang berbeda.

Performa Pertumbuhan Perlakuan

SGF 7 SGF 8 SGF 9 SGF 10 SEM
Tinggi tanaman (cm) 13,172 14,42% 15,71 16,37° 0,379
Berat segar (kg) 1,102 1,17 1,27¢ 1,29¢ 0,021
Rasio konversi (SGF:biji) 5,492 5,85P 6,31° 6,42° 0,107
Bahan kering (%) 7,552 9,10° 9,72¢ 9,74° 0,210
Bahan organik (%) 98,83% 98,712 99,33° 99,40P 0,079

SGF (Sorghum Green Fodder); SGF 7 (SGF yang dipanen pada umur 7 hari); SGF 8 (dipanen pada umur 8 hari); SGF 9
(dipanen pada umur 9 hari) dan SGF 10 (dipanen pada umur 10 hari); superskrip berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05); SEM: Standard Error of the Means.

Tabel 2. Profil nutrisi rumput lapangan, biji sorgum dan SGF

Profil Nutrisi Perlakuan

Rumput lapangan  Biji SGF7 SGF8 SGF9 SGF10 SEM
Protein kasar (%) 11,86° 9,282 13,77¢ 13,86°  14,67¢ 14,72° 0,788
Lemak kasar (%) 1,778 1,772 2,73%  3,05%® 3,65  4,53° 0,236
Neutral detergent fiber (%) 83,521 46,38* 58,25 59,69°  61,17° 68,66° 2,455
Acid detergent fiber (%) 43,27¢ 9,60? 26,67° 28,39 2991¢ 28,57 2,059

SGF (Sorghum Green Fodder); SGF 7 (SGF yang dipanen pada umur 7 hari); SGF 8 (dipanen pada umur 8 hari); SGF 9
(dipanen pada umur 9 hari) dan SGF 10 (dipanen pada umur 10 hari); superskrip berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05); SEM: Standard Error of the Means.

Profil Nutrisi

Profil nutrisi berupa kandungan PK, LK,
NDF, dan ADF dapat dilihat pada Tabel 2.
Kandungan PK SGF yang dipanen pada umur yang
berbeda, lebih tinggi dibandingkan rumput
lapangan (P<0,05). Kandungan LK pada SGF 9
dan 10 terlihat 2 kali lebih tinggi dibandingkan
rumput lapangan (P<0,05). Kandungan NDF dan
ADF SGF lebih rendah dibandingkan rumput
lapangan (P<0,05). Pola kandungan NDF pada
SGF cenderung meningkat hingga umur panen 10
hari (P<0,05). Dari keempat peubah profil nutrisi
juga terlihat bahwa keempat umur panen SGF
menghasilkan nutrisi yang meningkat dibanding-
kan pada saat berbentuk biji.

Kandungan PK dan LK SGF yang lebih

tinggi menandakan bahwa SGF mengandung
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nutrisi yang lebih baik dibandingkan dengan
rumput lapangan. PadaTabel 2 terlihat bahwa
secara statistik, waktu panen yang berbeda tidak
berpengaruh terhadap kandungan PK. Akan tetapi,
terdapat  kecenderungan  kenaikan  numerik
kandungan PK seiring dengan peningkatan umur
panen. Chrisdiana (2018) melaporkan bahwa
semakin lama umur panen akan meningkatkan
kandungan PK sorghum yang ditanam secara
hidroponik. Penjelasan lebih lanjut adalah adanya
penurunan persentase fraksi karbohidrat yang
digunakan selama pertumbuhan tanaman sehingga
akan meningkatkan persentase PK. Akbag et al.

(2014) juga menjelaskan  bahwa selama
perkecambahan dan pertumbuhan, tanaman
menggunakan  cadangan  karbohidrat  yang

berasimilasi dengan aktivitas metabolismenya. Hal
ini akan meningkatkan fraksi PK secara matematis.
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Penjelasan diatas juga dapat digunakan untuk
menjelaskan mekanisme pola kandungan LK.
Selain itu, kenaikan kandungan juga dapat
dipengaruhi oleh produksi klorofil selama
pertumbuhan. Fazaeli et al. (2012) menjelaskan
bahwa kandungan LK green fodder berasosiasi
dengan produksi klorofil yang mengiringi
pertumbuhan tanaman.

Pola kenaikan NDF dan ADF semakin
meningkat seiring bertambahnya umur panen. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Chrisdiana
(2018), Akbag et al. (2014), dan Fazaeli et al.
(2012). Pada awal fase pertumbuhan tanaman,
perkembangan fraksi serat sangat penting untuk
mendukung metabolisme dan  memperkokoh
tegakan tanaman (lignin). Hal tersebut berasosiasi
dengan kenaikan fraksi NDF dan ADF seiring
dengan bertambahnya umur tanaman. Akumulasi
peningkatan fraksi dinding sel berasosiasi dengan
kandungan ADF dan NDF yang bertambah seiring
dengan meningkatnya periode pemanenan (Akbag
et al., 2014). Puteri et al. (2015) juga menjelaskan
bahwa kandungan lignin akan semakin meningkat
pada fase pemanenan yang lebih lama. Chrisdiana
(2018) melaporkan bahwa akumulasi lignin juga
dipengaruhi oleh frekuensi irigasi dan umur
kematangan tanaman.

Produksi Gas In Vitro

Profil nutrisi yang berbeda pada Tabel 2
akan mempengaruhi produksi gas total dan CHa
secara in vitro (Tabel 3). Secara umum, SGF
menghasilkan produksi gas total yang lebih tinggi
dibandingkan rumput lapangan dari periode
inkubasi ke-2 sampai 24 jam (P<0,05). Konsentrasi

dan produksi CHs SGF juga lebih rendah
dibandingkan ~ rumput  lapangan  (P<0,05).
Konsentrasi dan produksi CH4 semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya umur panen SGF
(P<0,05). Umur panen vyang berbeda tidak
berpengaruh terhadap produksi gas in vitro selama
24 jam inkubasi.

Akbag et al. (2014) menjelaskan bahwa
produksi gas in vitro berkorelasi negatif dengan
kandungan komponen dinding sel. Hal tersebut
sesuai dengan hasil produksi gas SGF yang lebih
tinggi dari rumput lapangan karena pengaruh
rendahnya kandungan NDF serta ADF. Akan
tetapi, perbedaan kandungan fraksi dinding sel
antar perlakuan SGF tidak berpengaruh terhadap
produksi gas secara in vitro. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh kandungan ADF yang relatif sama
sejak umur pemanenan ke 8-10 hari. Efisiensi
pemanfaatan nutrien yang dicerna  dapat
direpresentasikan oleh nilai konsentrasi dan
produksi CHai. Dalam penelitian ini, rumput
lapangan dan SGF 10 menghasilkan produksi CHa
tertinggi yaitu berturut-turut sebesar 3,57 dan 1,94
ml/100 mg KcBO. Tingginya produksi CHa
tersebut disebabkan oleh tingginya kandungan
NDF pada kedua perlakuan tersebut. Kandungan
CHs akan  semakin  meningkat  seiring
meningkatnya kandungan hemiselulosa yang
terdapat dalam NDF. Kandungan  fraksi
hemiselulosa akan meningkatkan proporsi asam
asetat yang berasosiasi dengan penyediaan H:
dalam reaksi metanogenesis (Jayanegara et al.,
2009).

Tabel 3. Produksi gas total dan konsentrasi CH, rumput lapangan dan SGF

Periode inkubasi (jam)

Produksi CH,4

Perlakuan % CH, (ml/100 mg
2 4 6 8 10 12 24 KcBO)
Rumput lapangan  5,62° 9,082 14,64*  20,85* 27,442 32,55* 49,21 10,301 3,57¢
SGF 7 13,84>  20,06° 2529°  30,89° 37,99 4521°  78,10° 3,79% 1,262
SGF 8 13,69°  19,49°  24,45> 29,77°  36,86° 44,06 76,00 3,872 1,292
SGF 9 12,09  18,49° 24,88 32,69™ 41,68% 48,28  78,18" 4,78° 1,53°
SGF 10 12,35 19,01° 25,92°  34,26° 42,98¢ 50,37¢ 77,37 543° 1,94¢
SEM 0,758 0,972 1,014 1,141 1,363 1,542 2,657 0,555 0,198

SGF (Sorghum Green Fodder); SGF 7 (SGF yang dipanen pada umur 7 hari); SGF 8 (dipanen pada umur 8 hari); SGF 9
(dipanen pada umur 9 hari) dan SGF 10 (dipanen pada umur 10 hari); superskrip berbeda pada baris yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05); SEM: Standard Error of the Means

yang dihasilkan oleh keempat perlakuan SGF lebih
rendah dibandingkan rumput lapangan (P<0,05).
Kandungan pH terendah dihasilkan oleh SGF yang

Produk Fermentasi Rumen

Representasi proses fermentasi secara in
vitro dapat dilihat pada Tabel 4. Kandungan pH

171



Wahyono et al./Jurnal 1lmu dan Teknologi Peternakan Tropis 6(2):166-174

dipanen pada hari ke-7 (P<0,05). Produksi NHs
sampel rumput lapangan lebih tinggi dibandingkan
SGF (P<0,05). Produksi TVFA tertinggi dihasilkan
oleh SGF yang dipanen pada hari ke-10 (P<0,05)
namun tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
SGF 9dan rumput lapangan. Nilai EM dan KcBO
keempat perlakuan SGF terlihat lebih tinggi
dibandingkan rumput lapangan (P<0,05).
Kandungan pH terendah yang dihasilkan
olen perlakuan SGF 7 Dberasosiasi dengan
rendahnya kandungan NDF dan ADF. Fraksi
dinding sel yang rendah berasosiasi dengan
tingginya kandungan Kkarbohidrat yang mudah
larut. Wahyono et al. (2017) melaporkan bahwa
nilai pH yang rendah berasosiasi dengan tingginya
kadar karbohidrat mudah larut dalam substrat.
Konsentrasi NHs dalam penelitian ini berkisar dari
7,56 — 10,15 mg/100 ml. Rataan nilai tersebut lebih
tinggi dari standar rataan in vitro pada kultur
tertutup yaitu 5 mg/100 ml (Wanapat et al., 2013).
Konsentrasi NHs yang bervariasi dipengaruhi oleh
Kandungan PK yang bervariasi pada tiap perlakuan
(Tabel 2). Selain itu, tingkat degradasi protein dari
masing-masing perlakuan juga berpengaruh.
Jayanegara et al. (2016) melaporkan bahwa
perbedaan kandungan protein yang terlarut, protein
yang mudah terdegradasi, protein yang sulit

terdegradasi dan protein yang tidak dapat
terdegradasi akan mempengaruhi konsentrasi NHs
yang dihasilkan.

Produksi TFVA adalah salah satu parameter
yang penting dalam percobaan kecernaan pakan
karena TVFA merupakan sumber energi primer
bagi ruminansia (Kondo et al., 2015). Nilai TVFA
yang tinggi pada SGF 9, 10, dan rumput lapangan
merepresentasikan tingkat kecernaan yang tinggi.
Hal tersebut juga berasosiasi dengan produksi CHs
yang tinggi yang dihasilkan oleh ketigaperlakuan
tersebut. Kondo et al. (2015) melaporkan bahwa
nilai  TVFA vyang tinggi merepresentasikan
tingginya tingkat kecernaan serat dan fraksi non
fiber carbohydrate (NFC). Nilai EM dan KcBO
SGF yang tinggi merepresentasikan nilai nutrisi
yang tinggi dibandingkan rumput lapangan. Nilai
nutrisi yang tinggi berasosiasi dengan rendahnya
kadar NDF dan ADF SGF dibandingkan rumput
lapang (Tabel 2). Nilai KCBO keempat perlakuan
SGF berkisar antara 80,02-81,59%. Zahera et al.
(2015) melaporkan bahwa kecernaan tanaman
pakan yang dibudidayakan secara hidroponik
adalah sekitar 80%. Fazaeli et al. (2012)
melaporkan bahwa nilai KcBO barley green fodder
adalah sekitar 81,86-85,53%.

Tabel 4. Produk fermentasi rumen dan kecernaan bahan organik rumput lapangan dan SGF

Perlakuan
Peubah fermentasi rumen Rumput SGF 7 SGF 8 SGF 9 SGF 10 SEM
Lapangan
pH 6,65¢ 6,512 6,53 6,53 6,54° 0,012
NHs (mg/100 ml) 10,15° 7,562 8,12% 8,26 8,61° 0,221
TVFA (mM) 105,87 86,802 100,242 124,69% 146,70 7,307
EM (kkal/kg BK) 2312,51° 3249,39°  3220,34>  3279,36" 323855 87,618
KcBO (%) 55,36° 80,74° 80,02° 81,59° 80,520 2,379

SGF (Sorghum Green Fodder); SGF 7 (SGF yang dipanen pada umur 7 hari); SGF 8 (dipanen pada umur 8
hari); SGF 9 (dipanen pada umur 9 hari) dan SGF 10 (dipanen pada umur 10 hari); NHs (konsentrasi
ammonia); TVFA (total volatile fatty acids); EM (energy termetabolis); KcBO (kecernaan bahan organik);
superskrip berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05); SEM: Standard

Error of the Means.

KESIMPULAN

Pola pertumbuhan, profil nutrisi dan
kecernaan in vitro SGF semakin meningkat seiiring
dengan meningkatnya umur pemanenan. Umur
panen SGF yang terbaik adalah pada hari ke-9 dan
10  setelah penanaman. Hal tersebut
direpresentasikan oleh tingginya nilai peubah berat
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segar, kandungan protein kasar, produksi gas dan
KcBO. Akan tetapi, perlakuan SGF 10 juga
menghasilkan produksi CHa4 yang tinggisehingga
SGF 10 tidak lebih baik daripada SGF 9. Perlu
studi lanjutan untuk mengetahui efisiensi secara
ekonomi  penggunaan SGF sebagai pakan
ruminansia.
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